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ABSTRAK

Pemberian ASI ekslusif salah satu cara untuk meningkatkan status gizi bayi. Kanduangan ASI sangat
ditentukan dari Magnesium, Zink dan Tembaga. Kekurangan zat gizi mikronutrien sangat berdampak khususnya
bagi ibu menyusui dan bayi. Bagi ibu menyusui kekurangan mikronutrien (magnesium, zink dan tembaga)
mengakibatkan terserang penyakit menular, malaria, paru-paru dan kematian, sedangkan bagi bayi kekurangan
mikronutrian (magnesium, zink dan tembaga dalam ASI) berdampak tidak naiknya berat badan bayi dan panjang
badan yang akan berakibat lambatnya pertumbuhan dan perkembangan tumbuh kembang bayi dan dampak
buruknya akan mengakibatkan stunting. Tujuan penelitian ini untuk melihat korelasi kadar Magnesium, Zink dan
Tembaga dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan. Metode penelitian ini adalah cross
sectional study. Responden penelitian adalah ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan yang menyusui secara
ekslusif di Puskesmas Lubuk Buaya Padang dengan . Kadar magnesium Zink dan Tembaga dalam ASI di analisa
di Balai Laboratorium Kesehatan (BLK) Kota Padang. Total sampel sebanyak 20 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan korelasi kadar magnesium (r= 0,494). Berdasarkan uji statistik, hasil yang didapatkan adalah
signifikan antara kadar magnesium dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan, korelasi
kadar zink (r= 0,518). Berdasarkan uji statistik, hasil yang didapatkan adalah signifikan antara kadar zink dalam
ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan dan korelasi kadar tembaga (r= 0,469). Berdasarkan uji
statistik, hasil yang didapatkan adalah signifikan antara kadar zink dalam ASI dengan penambahan berat badan
bayi usia 0-6 bulan. Pada penelitian ini dapat disimpulkan terdapat Korelasi Kadar Magnesium, zink dan tembaga
dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan.

Kata kunci : Magnesium., zink., Tembaga
ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is one way to improve the nutritional status of infants. The content of breast milk
is determined by magnesium, zinc and copper. Lack of micronutrients has an impact, especially for breastfeeding
mothers and infants. For breastfeeding mothers, a lack of micronutrients (magnesium, zinc and copper) results in
infectious diseases, malaria, lung disease and death, while for infants a lack of micronutrients (magnesium, zinc
and copper in breast milk) results in the baby not gaining weight and increasing body length. resulting in slow
growth and development of infant growth and development and the bad impact will result in stunting. The
purpose of this study was to see the correlation of magnesium, zinc and copper levels in breast milk with weight
gain of infants aged 0-6 months. This research method is a cross sectional study. Research respondents are
mothers who have babies aged 0-6 months who breastfeed exclusively at the Lubuk Buaya Padang Health Center
with. The levels of magnesium, zinc and copper in breast milk were analyzed at the Padang City Health
Laboratory (BLK). The total sample is 20 people. The results of this study showed a correlation of magnesium
levels (r= 0.494). Based on statistical tests, the results obtained were significant between levels of magnesium in
breast milk and weight gain of infants aged 0-6 months, the correlation of zinc levels (r = 0.518). Based on
statistical tests, the results obtained were significant between levels of zinc in breast milk and weight gain of
infants aged 0-6 months and the correlation of copper levels (r= 0.469). Based on statistical tests, the results
obtained were significant between levels of zinc in breast milk and weight gain of infants aged 0-6 months. In this
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study, it can be concluded that there is a correlation between levels of magnesium, zinc and copper in breast milk

with weight gain of infants aged 0-6 months.

Keywords : Magnesium., zink., Tembaga.
PENDAHULUAN

Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah
kesehatan masyarakat. Salah satunya adalah masalah
mengenai defisiensi zat gizi mikro seperti magnesium, zink,
dan tembaga. Dalam studi menyebutkan bahwa defisiensi
mikronutrien seperti defisiensi magnesium, zink dan
tembaga masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang utama di banyak Negara berkembang, kelompok
rentan kekurangan magnesium, zink dan tembaga adalah
wanita menyusui dan bayil. Hampir 2 juta orang degara
berkembang kekurangan magnesium, zink dan tembaga |,
sedangkan dalam studi menyebutkan 1/3 masyarakat dunia
di negara berkembang defisiensi magnesium, zink dan

tembaga.?

Penelitian yang dilakukan di Thailand menunjukan
bahwa ada hubungan bayi yang menyusui secara ekslusif 0-
6 bulan memiliki resiko kekurangan magnesium, zink dan
tembaga yang terkait dengan kadar magnesium, zink dan
tembaga dalam ASI, sedangkan di Amerika menunjukan
bahwa kekurangan magnesium, zink dan tembaga pada bayi
pada usia 0-6 bulan dimana cadangan magnesium, zink dan
tembaga bayi dalam hati sudah menipis.>* Di Indonesia
prevalensi kekurangan magnesium, zink dan tembaga
menurut studi mengungkapkan defisiensi zink pada bayi di
Indonesia 17%, menginformasikan defisiensi magnesium,
zink dan tembaga menginformasikan defisiensi zink di
Indonesia pada ibu menyusui 25% dan pada bayi 17%3.
Studi berskala kecil (2015-2018) di Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Lombok memperihatkan prevalensi defisiensi
magnesium, zink dan tembaga pada bayi 6%-30%.58
Menurut studi mengungkapkan defisiensi magnesium, zink
dan tembaga pada bayi 0-6 bulan di Indonesia adalah 75%,
sedangkan studi) dalam penelitiannya mengungkapkan
prevalensi defisiensi zink adalah 7,6% lebih rendah dari
prevalensi defisiensi magnesium, zink dan tembaga yang
dilaporkan sebelumnya. Kekurangan magnesium, zink dan
tembaga memiliki efek terhadap kesehatan, pertumbuhan,
dan Imunokompetensi.’

Menurut hasil penelitian yang dilakukan di Brazil
menunjukan terdapat hubungan antara kadar magnesium,
zink dan tembaga dengan pertumbuhan bayi. Studi juga
menyimpulkan terdapat peningkatan berat badan yang
signifikan pada ibu menyusui secara ekslusif yang diberi
suplemen magnesium, zink dan tembaga.*® Meskipun
hanya dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit, mikronutrien
(Magnesium, Zink dan Tembaga) sangat dibutuhkan tubuh.
Kekurangan zat gizi mikronutrien sangat berdampak
khususnya bagi ibu menyusui dan bayi. Bagi ibu menyusui
kekurangan mikronutrien (magnesium, zink dan tembaga)
mengakibatkan terserang penyakit menular, malaria, paru-
paru dan kematian, sedangkan bagi bayi kekurangan
mikronutrian (magnesium, zink dan tembaga dalam ASI)
berdampak tidak naiknya berat badan bayi dan panjang
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badan yang akan berakibat lambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tumbuh kembang bayi dan dampak
buruknya akan mengakibatkan stunting.

BAHAN DAN METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif
potong lintang dengan Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu yang mempunyai bayi di wilayah Kkerja
puskesmas Lubuk Buaya Padang. Sampel adalah ibu yang
mempunyai bayi dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria Inklusi yaitu Ibu yang mempunyai bayi usia 0-6
bulan yang disusui secara eksklusif, melahirkan aterm dan
secara normal, melahirkan bayi dengan berat badan lahir >
2500 gr dan bersedia menjadi responden. Sedangkan
Kriteria Eksklusi adalah Ibu menyusui yang tidak berada di
tempat, Ibu menyusui yang telah pindah, Ibu yang sedang
menderita sakit dan Bayi yang sedang sakit. Total sampel
sebanyak 20 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik Purposive Sampling”. Dengan
Prosedur kerja Sampel didestruksi dengan asam nitrat
hingga jernih dan berwarna kekuningan. Larutan hasil
destruksi diukur dengan AAS. Cara kerja Langkah kerja
destruksi dan ukur dengan AAS, adalah sebagai berikut:
Dipipet 10 ml kedalam labu kjedal, Tambahkan 10 ml asam
nitrat pekat, Panaskan diatas kompor destruksi sampai
larutan berwarna jernih, Tambahkan beberapa tetes H202
(asam per oksidas) yang bertujuan mempercepat
penjernihan, Setelah jernih, didinginkan dan dipindahkan
kedalam labu ukur 10 ml, Tambahkan aquades sampai
tanda batas, dan dikocok hingga larutannya homogen,
Larutan ini siap untuk dianalisa dengan AAS.

HASIL
Uji normalitas data yang dilakukan pada Penambahan

Berat Badan adalah sebagai berikut
Tabel 1. Uji Normalitas Data ( Shapiro Wilk)

Varabel P value

Penambahan Berat
Badan

0,056

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa seluruh
nilai variabel p value > 0,05 pada penambahan berat badan
berdistribusi normal, sehingga peneliti melakukan uji
parametrik yaitu t dependen. Penelitian yang dilakukan
pada kandungan mikronutrien ASI yaitu magnesium, zink
dan tembaga ASI dan penambahan berat badan bayi yang
mendapatkan ASI ekslusif di wilayah kerja puskesmas
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lubuk buaya padang, menunjukan korelasi yang signifikan
secara statistik ( p< 0,05) pada tabel 2 .
Tabel 2 Korelasi Kadar Magnesium, zink dan tembaga
dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6
bulan di wilayah kerja puskesmas lubuk buaya.

Variabel Penambahan Berat Badan Bayi

Usia 0-6 Bulan

r P value
Kadar Magnesium 0,494 0,027
dalam ASI (mg/dl)
Kadar Zink dalam ASI 0,518 0,019
(mg/dl)
Kadar Tembaga dalam 0,469 0,037

ASI (mg/dI)

Tabel I menunjukan Korelasi Kadar Magnesium, zink dan
tembaga dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi
usia 0-6 bulan di wilayah kerja puskesmas lubuk buaya.
Korelasi Kadar Magnesium, zink dan tembaga dalam ASI
dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan di
wilayah kerja puskesmas lubuk buaya

Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi kadar
magnesium (r= 0,494). Berdasarkan uji statistik, hasil yang
didapatkan adalah signifikan antara kadar magnesium dalam
ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan,
korelasi kadar zink (r= 0,518). Berdasarkan uji statistik,
hasil yang didapatkan adalah signifikan antara kadar zink
dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6
bulan dan korelasi kadar tembaga (r= 0,469). Berdasarkan
uji statistik, hasil yang didapatkan adalah signifikan antara
kadar zink dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi
usia 0-6 bulan.

Ketiga jenis mikronutrien ASI yaitu magnesium, zink
dan  tembaga yang secara signifikan mempengaruhi
penambahan berat badan bayi dengan masing-masing hasil
pvalue = 0,027, 0,019 dan 0,037 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga mikronutrien yaitu magnesium,
zink dan tembaga mempengaruhi penambahan berat badan
bayi usia 0-6 bulan dengan hasil yang signifikan ketiga
mikronutrien tersebut (magnesium, zink dan tembaga).

PEMBAHASAN

ASI merupakan sumber nutrisi terbaik untuk bayi.
Mikronutrien asi seperti Tembaga, Zink dan Magnesium
merupakan zat gizi yang berperan didalam kerja di beberapa
enzim. Logam esensial, sangat diperlukan untuk tubuh,
namun jika dalam jumlah yang berlebihan, memiliki efek
berbahaya. Tembaga, Zink dan Magnesium berperan
didalam sintesa Deoxyribosa Nucleic Acid (DNA) dan
Ribonucleic Acid (RNA), serta protein, sehingga jika terjadi
defisiensi Tembaga, Zink dan Magnesium akan dapat
menghambat pembelahan sel, pertumbuhan dan perbaikan
jaringan sehingga akan berpengaruh pada penambahan berat
badan bayi.
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Tembaga, Zink dan Magnesium juga berperan dalam
metabolisme energi, protein, regulasi metabolisme dan
berfungsi sebagai kofaktor dalam sejumlah reaksi enzimatik,
selain itu Tembaga, Zink dan Magnesium juga berperan
penting didalam tubuh sebagai penyusun tulang. Kadar
Tembaga, Zink dan Magnesium yang ada pada tulang
berkaitan langsung dengan kepadatan tulang, kekurangan
Tembaga, Zink dan Magnesium dapat memicu terjadinya
osteoporosis. Jika fungsi Tembaga, Zink dan Magnesium
tersebut terganggu maka akan dapat mengganggu kestabilan
tubuh dan berdampak pada penambahan berat badan bayi
yang bisa berakibat pada terhambatnya tumbuh kembang

pada bayi yang dapat mengakibatkan terjadinya stunting.

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat korelasi kadar magnesium (r= 0,494).
Berdasarkan uji statistik, hasil yang didapatkan adalah
signifikan antara kadar magnesium dalam ASI dengan
penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan, korelasi kadar
zink (r= 0,518). Berdasarkan uji statistik, hasil yang
didapatkan adalah signifikan antara kadar zink dalam ASI
dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan dan
korelasi kadar tembaga (r=0,469). Berdasarkan uji statistik,
hasil yang didapatkan adalah signifikan antara kadar zink
dalam ASI dengan penambahan berat badan bayi usia 0-6
bulan. Disarankan kepada ibu menyusui untuk selalu
memberikan ASI secara eksklusif kepada bayi sampai usia
6 bulan. Untuk menjaga kualitas dan kuantitas ASI
diharapkan ibu menyusui meningkatkan asupan energi
selama menyusui dan meningkatkan konsumsi makanan
yang seimbang
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